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ABSTRAKSI

Nama : Yosefa Rusella Dhama Laku
NPM : 2017310011
Judul . Strategi Penyediaan Barang dan Jasa Publik (Public Goods and

Services) oleh Social Enterprise: Studi Kasus Remaja Mandiri
Community (RMC) di Desa Detusoko Barat, Kecamatan Detusoko,
Kabupaten Ende, NTT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyediaan barang dan jasa publik yang
disediakan oleh Remaja Mandiri Community bagi masyarakat di Desa Detusoko
Barat. Peneliti menggunakan karakteristik barang dan jasa publik dan Social
Entrepreneurial Business Model sebagai strategi khusus yang digunakan Remaja

Mandiri Community dalam mengkatalisasi barang dan jasa publik bagi masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif . Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam bersama founder Remaja Mandiri Community, observasi langsung ke
lapangan, dan studi dokumen dari artikel berita dan dokumen organisasi milik

Remaja Mandiri Community.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Remaja Mandiri Community telah
menyediakan barang dan jasa publik bagi masyarakat di Desa Detusoko Barat.
Mereka menggunakan Social Entrepreneurial Business Model sebagai strategi

khusus mengkatalisasi barang dan jasa publik bagi masyarakat

Kata kunci: Barang dan jasa publik, social enterprise, social entrepreneurial

business model.



ABSTRACT

Name : Yosefa Rusella Dhama laku
Student ID No : 2017310011

Title : Strategy for Public Goods and Services Provision by Social Enterprise: A
Case Study of Remaja Mandiri Community (RMC) in West Detusoko Village,
Detusoko District, Ende Regency, NTT

This research aims to determine the provision of public goods and services by the
Remaja Mandiri Community (RMC) in West Detusoko Village. This research uses
the characteristics of public goods and the Social Entrepreneurial Business Model
as a unique proportion strategy used by the Remaja Mandiri community in
catalyzing public goods and services for the community.

The research method used in this research is descriptive qualitative. The data is
collected through in-depth interviews with the founders of Remaja Mandiri
Community, direct field observations, and document studies from news articles and
organizational records of the Remaja Mandiri Community. The result shows that
the Remaja Mandiri Community provides public goods and services for West
Detusoko Village. RMC uses the Social Entrepreneurial Business Model as a
unique proportion strategy in catalyzing public goods and services for the
community.

Keywords: Public goods and services, social enterprise, social entrepreneurial
business model
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membicarakan relasi antara masyarakat dan negara memang tiada habisnya.
Salah satu hal yang menarik adalah kenyataan bahwa kekuasaan negara dihadirkan
oleh kesepakatan masyarakat. Kesepakatan inilah yang kemudian dikenal sebagai

kontrak sosial masyarakat (Wijaya, 2016, p. 184).

Menurut John Locke negara dalam hal ini pemerintah berhubungan dengan
urusan publik seperti bagaimana mengatur masyarakat atau melindungi masyarakat

(Wijaya, 2016, p. 188).

Sebagai akibat dari kontrak sosial pemerintah menjadi penanggung jawab
utama dalam menyediakan hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat baik itu

dalam bentuk barang maupun jasa.

Selaras dengan pemikiran John Locke, Richard Musgrave (1959) membagi
peran negara menjadi tiga bagian penting, yaitu: peran alokasi, distribusi dan

stabilisasi (Bovaird & Loffler, 2009, p. 27).

Peran alokasi terdiri dari: memperbaiki kegagalan pasar melalui regulasi,
perpajakan, subsidi dan penyediaan barang dan jasa publik. Distribusi mencakup:
mewujudkan masyarakat yang adil dan merata melalui regulasi, penyesuaian hak,
pemberian akses pasar dalam menghadapi diskriminasi, perpajakan progresif dan

subsidi. Sedangkan stabilisasi meliputi: mengendalikan pertumbuhan ekonomi,



pengangguran dan inflasi dengan permintaan dan pengelolaan uang (Bovaird &

Loffler, 2009, p. 27).

Di Indonesia peran pemerintah sebagai penyedia barang dan jasa publik
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik.
Dalam Undang-Undang ini pelayanan publik adalah: kegiatan atau rangkaian
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa,
dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan

publik.

Pada Undang-Undang di atas telah dijelaskan bahwa sebagai penyelenggara
pelayanan publik maka pemerintah harus memenuhi kebutuhan dari setiap warga

negara atas pelayanan barang, jasa, dan/atau layanan administratif.

Namun dalam perjalanannya pemerintah seringkali gagal memenubhi
tugasnya dalam memenuhi tuntutan publik terhadap penyediaan yang menyeluruh
atas barang dan jasa publik. Hal ini terjadi karena pemerintah sendiri kekurangan
anggaran juga sumber daya untuk menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan

masyarakat.

Karena pemerintah gagal atau kurang mampu menyediakan barang dan jasa
publik maka oleh masyarakat diharapkan ada pihak lain di luar pemerintah yang
dapat menyediakan barang dan jasa publik. Pihak-pihak ini seperti organisasi

swasta (private organization) dan non-government organization (NGO).



Keterlibatan organisasi swasta (private organization) seperti sektor bisnis
dan non-government organization (NGO) tidak serta merta hadir begitu saja.
Seiring dengan perkembangan jaman munculah paradigma baru dalam
Administrasi Publik (Public Administration) yang turut mengukuhkan dan
menekankan tentang peran serta pihak lain di luar pemerintah yang dianggap
mampu membantu pemerintah dalam menyediakan barang dan jasa publik bagi

masyarakat. Paradigma ini kemudian dikenal sebagai The New Public Governance.

Dalam The New Public Governance pelayanan barang dan jasa publik tidak
hanya dilakukan oleh pemerintah tapi juga pihak swasta. Pemerintah tidak menjadi
satu-satunya penyedia barang dan jasa publik melainkan swasta turut andil berperan

sebagai katalisator penyedia barang dan jasa publik.

Namun tidak semua barang dan jasa publik juga dapat disediakan oleh pihak
swasta. Karena selain oleh sifat dari barang dan jasa publik yang dalam
penggunaannya yang non-excludability dan non-rivalness yaitu tidak ada individu
yang dapat dikecualikan dari konsumsi barang dan jasa serta tidak ada persaingan
diantara individu dalam mengkonsumsinya, faktor lainnya adalah tidak ada insentif
atau profit yang diterima oleh pihak swasta dalam penyediaan barang dan jasa

publik tersebut.

Akhirnya penyediaan barang dan jasa publik ini diambil alih oleh pihak lain
di luar pemerintah dan swasta. Pihak-pihak ini kemudian dikenal dengan sebutan
social entrepreneur, social enterprise dan social entrepreneurship. Social

entrepreneur merujuk pada individu yang menggerakan usaha sosial, social



enterprise merupakan lembaga yang menjalankan usaha sosial sedangkan social
entrepreneurship mengacu pada proses atau aktivitas dari usaha sosial yang

dijalankan.

Baik itu social entrepreneur, social enterprise dan social entrepreneurship
ketiganya ini sama-sama memberikan bantuan sosial kepada masyarakat dalam
bentuk barang maupun jasa publik. Seringnya dari hasil wawancara bersama para
pelaku usaha sosial mereka mengatakan bahwa niat awal mereka membentuk usaha
sosial mereka semata-mata karena rasa prihatin terhadap kondisi masyarakat di
suatu daerah tertentu, seperti kondisi ekonomi di bawah rata-rata serta kesehatan,
pendidikan dan infrastruktur yang belum memadai sehingga ada niatan membantu

masyarakat untuk memperbaiki kondisi tersebut ke arah yang lebih baik.

Tanpa mereka sadari usaha sosial yang dijalankan tersebut telah membantu
pemerintah menyediakan barang dan jasa publik yang berguna bagi kesehjateraan
masyarakat juga akses penuh dari masyarakat terhadap barang dan jasa publik yang

awalnya tidak mereka dapatkan melalui pemerintah.

Usaha sosial yang menjadi fokus utama pada penelitian ini adalah social

enterprise yang merupakan lembaga yang menjalankan usaha atau kegiatan sosial.

Social enterprise muncul dari kombinasi ketidakpercayaan terhadap LSM,
sikap apatis di dalam sektor swasta, dan ketidakmampuan pemerintah untuk

memberikan layanan kepada masyarakat (Sommerock, 2010, p. 25).

Katherine Sommerock dalam bukunya vyang berjudul Social

Entrepreneurship Business Models: Incentive Strategies to Catalyze Public Goods



Provision menegaskan bahwa yang menjadi pembeda penting atau karakteristik
utama yang membedakan antara usaha sosial dengan usaha lainnya adalah mereka
(usaha sosial) memiliki misi sosial atau tujuan sosial dan dengan berkonsentrasi
pada tujuan sosial menyiratkan bahwa, untuk jenis organisasi atau usaha sosial ini,

'keuntungan bukanlah tujuan penggerak ' (Sommerock, 2010, p. 42).

Pengusaha sosial  (Social entrepreneurs) memfokuskan  bakat
kewirausahaan mereka pada pemecahan masalah sosial (seperti) mengapa anak-
anak tidak belajar, mengapa teknologi tidak diakses secara merata, mengapa polusi

meningkat, dan sebagainya (Sommerock, 2010, p. 42).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan jika social enterprise hanya dapat
disebut sebagai social enterprise jika mereka memiliki misi sosial atau tujuan sosial

yang ingin diselesaikan.

Organisasi atau lembaga kewirausahaan sosial yang menjadi ingin penulis
teliti adalah Remaja Mandiri Community (RMC) yang merupakan salah satu social
enterprise atau usaha sosial dari Desa Detusoko Barat, Kecamatan Detusoko,

Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur.

Remaja Mandiri Community menyelenggarakan kegiatan yang termasuk
kedalam penyediaan layanan barang dan jasa publik (public goods and services)
bagi masyarakat berupa kegiatan: pelatihan bagi petani pangan lokal, pelatihan
menjadi incubator farmpreneur bagi petani muda serta memberikan kursus bahasa
inggris sebagai bagian dari pendidikan informal yang mana sebelumnya kegiatan

ini tidak dilaksanakan oleh pemerintah, swasta dan NGO di daerah tersebut.



Dari hasil wawancara bersama FW selaku founder Remaja Mandiri
Community (RMC) juga sumber yang diperoleh dari jurnal serta artikel berita
internet diketahui bahwa melalui usaha sosial milik mereka, Remaja Mandiri
Community (RMC) yang didirikan pada 17 Juli 2014 ini menjalankan tiga (3)
program prioritas sosialnya yang juga menjadi bagian dari kegiatan penyediaan
barang dan jasa publik bagi masyarakat di Desa Detusoko Barat, antara lain: 1).
Social enterprise atau usaha sosial Remaja Mandiri Community menyediakan
Pendidikan Informal bagi anak dan remaja di Desa Detusoko Barat. Lebih dari 1000
anak SD seputar kecamatan Detusoko telah mendapat alat tulis dan buku-buku
bacaan anak yang berguna untuk menunjang kegiatan belajar mereka di sekolah.
Sebagai tambahan Remaja Mandiri Community (RMC) juga membangun
perpustakaan dengan konsep eco library dimana anak-anak yang ingin meminjam
buku dari perpustakaan tersebut wajib untuk membayar sampah. Pendidikan
informal yang diberikan oleh Remaja Mandiri Community berupa kursus bahasa
Inggris pada anak-anak di sekitar Desa Detusoko Barat. 2). Social enterprise atau
usaha sosial Remaja Mandiri Community membantu petani-petani di Desa
Detusoko Barat untuk menghidupkan kembali varietas lokal dan benih lokal seperti
jewawut, sorgum, wijen melalui pelatihan yang diberikan. Sekitar 15 KK Petani
yang tersebar di sekitar Detusoko menjadi dampingan RMC dan 3). Social
enterprise atau usaha sosial Remaja Mandiri Community membantu masyarakat
desa khususnya petani muda di Desa Detusoko Barat untuk menjadi incubator
farmpreneur, dimana petani muda diajarkan untuk memproduksi hasil-hasil

pertanian dengan kemasan premium untuk diekspor. Empat produk jadi yang sudah



siap dipasarkan hasil olahan petani Muda RMC, seperti peanut butter, korodeglai

sauce, moni marmalade, dan kopi Detusoko.

Remaja Mandiri Community (RMC) mengajarkan bagaimana produk-
produk lokal diolah, bagaimana label dan branding dari sebuah produk dikemas

dengan standar premium atau internasional (Willibardus, 2020, p. 2).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan data di atas maka rumusan masalah penelitian ini, adalah:

1. Apa saja pelayanan barang dan jasa publik yang disediakan oleh social
enterprise Remaja Mandiri Community (RMC) bagi masyarakat Desa
Detusoko Barat?

2. Bagaimana strategi social enterprise Remaja Mandiri Community (RMC)
menyediakan pelayanan barang dan jasa publik bagi masyarakat di Desa

Detusoko Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui apa sajakah pelayanan barang dan jasa publik yang telah
disediakan oleh social enterprise Remaja Mandiri Community (RMC)

bagi masyarakat Desa Detusoko Barat; serta



2. Mendeskripsikan strategi social enterprise Remaja Mandiri Community
(RMC) untuk menyediakan pelayanan barang dan jasa publik bagi

masyarakat di desa Detusoko Barat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat teoritis dan praktis bagi
penelitian selanjutnya.

1.4.1 Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau referensi
bagi penelitian selanjutnya tentang penyediaan pelayanan barang dan jasa
publik oleh social enterprise serta menambah wawasan dan pengetahuan
bukan saja bagi mahasiswa bidang IImu Administrasi Publik tetapi bidang
ilmu lainnya yang ingin mengetahui secara lebih mendalam tentang apa saja
pelayanan barang dan jasa publik yang disediakan social enterprise serta
strategi seperti apa yang mereka gunakan dalam menyediakan pelayanan

barang dan jasa publik tersebut.
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